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Abstrack: %e purpose of this study is (1) to find out the faktors that lead 1o low competency in
reading students and (2) how .ﬂudemam to read activities at school and at home. The type of
this study is qualitative which uses a case study merhod.ae subjects of this study were grade 2
students at SDN Tanjung 3 who had difficulty reading. Data collection technigues used in this
study are 3, namely observation, interviews, and dacummari The data validation used in
this study is source triangulation. Data analysis techniques use interactive model data analysis,
namely data reduction, data presentation, and conclusion or verification. The results of the
analysis of this study note that the faktors that cause low reading competence in RA are derived
from psychological and environmental faktors. Psychological faktors, from within students
themselves in the form of lack of interest in learning to read students and socio and emotional
maturity and adjustment. Environmental faktors come from lack of attention and guidance from
both parents. Learning activities for reading students at school and at home are lacking,
because these students play more.
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Abstrak. Penelitian ini mempunyai tujuan (1) mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
rendahnya kompetensimembaca siswa (2) mengetahui aktivitas belajar membaca siswa di
sekolah dan di rumah. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode studi
kasus. Sulm dari penelitian ini siswa kelas 2 SDN Tanjung 3 yang mengalami kesulitan
membaca. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ada 3 yaitu observasi,
wawancg, dan dokumentasi. Validasi data yang digunakan pada penelitian ini yaitu triangulasi
sumber. Teknik analisis data menggunakan analisis data model interaktif yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil analisis dari penelitian ini yaitu
(1) faktor yang menyebabkan rendahnya kompetensi membaca pada RA adalah berasal dari
faktor psikologis dan lingkungan. Faktor psikologis, dari dalam diri siswa sendiri berupa kurang
berminatnya siswa dalam belajar membaca dan kematangan sosio dan emosi serta penyesuaian
diri. Faktor lingkungan berasal dari kurang perhatian dan bimbingan dari kedua orangtuanya. (2)
Aktivitas belajar membaca siswa di sekolah dan di rumah kurang, karena siswa tersebut lebih
banyak bermain.

Kata Kunci : Keterampilan, Membaca Permulaan, Studi Kasus




PENDAHULUAN

Bahasa dan komunikasi memiliki
hubungan yang sangat terkait. Keduanya
merupakan aspek perkembangan yang
memiliki peran penting dalam kehidupan
manusia. Seseorang yang tidak memiliki
kemampuan bahasa dan komunikasi, akan
sulit untuk berinteraksi dengan sesamanya.
Bahasa merupakan suatu bentuk dari kode
sosial yang dapat digunakan dalam
berkomunikasi. Selanjutnya, suatu proses
berinteraksi dengan orang lain disebut
dengan komunikasi.

Manusia tidak akan lepas dari
Bahasa, karena bahasa selalu digunakan
setiap manusia untuk  kehidupannya
sehingga bahasa sering dikatakan milik
manusia. Dalam segala aspek kehidupan
manusia menggunakan bahasa. Bahasa
merupakan alat untuk menyampaikan isi
pikiran, bahasa juga untuk berkomunikasi,
bahasa merupakan alat untuk berinteraksi.
Dalam bahasa terdapat empat keterampilan
bahasa yang harus dikuasai atau diajarkan
kepada peserta didik pada saat duduk di
bangku sekolah. Keterampilan dalam
bahasa ada empat yaitu menyimak
berbicara, membaca, dan menulis.
Sependapat dengan Tarig (2008) bahwa
kurikulum sekolah ada 4 yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis
merupakan keterampilan bahasa yang
terdapat pada sekolah.
Keterampilan menyimak dan berbicara
merupakan keterampilan dalam ksalunikasi
lisan, sedangkan keterampilan membaca
dan menulis termasuk kemampuan tulis.

kurikulum

Keterampilan bahasa dapat diperoleh
melalui suatu hubungan dengan manusia.
Keterampilan pertama vang  dimiliki
sesorang yaitu keterampilan menyimak atau
mendengarkan bahasa, keterampilan kedua
yaitu keterampilan berbicara, sesudah itu
keterampilan yang dimiliki seorang yaitu
keterampilan membaca dan yang terakhir
yaitu keterampilan menulis. Keterampilan
menyimak  sudah  mulai  dimengerti

seseorang sejak dalam kandungan. Sebelum
memasuki usia sekolah sudah mempejalari
keterampilan berbicara, sedangkan kedua
membaca dan menulis dipelajari pada saat
usia sekolah.

Manusia tidak bisa lepas dari bahasa,
oleh sebab itu belajar bahasa suatu hal yang
tidak dapat pisah dari kehidupan manusia

mltama di Sekolah Dasar (Rahman, 2014).

Membaca merupakan salah satu
keteramp'm yang dipelajari pada usia
sekolah. Membaca merupakan satu dari
empat keterampilan bahasa pokok, serta
merupakan komunikasi tulis. Abidin (2012)
menyatakan, membaca merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk  mendapatkan
informasi yang ada pada sebuah bahan
bacaan. Dengan membaca akan
mendapatkan pemahaman atas isi bacaan.
Saddhono dan  Slamet (2014)
menjelaskan membaca merupakan suatu
kegiatan untuk memahami sebuah isi baik
yang tersurat maupun yang tersirat dalam
suatu bacaan. Membaca merupakan suatu
aktivitas yang
mengikutsertakan kemampuan mengingat

kompleks karena

symbol grafis yang terdapat pada kata dan
kalimat yang didalamnya terselip sebuah
makna. Oleh karena itu, keterampilan
membaca perlu  dilandasi dengan
kemampuan  kognitif.  Hal  tersebut
menunjukkan bahwa kesulitan membaca
dapat disebabkan karena ketidakmapuan
dalam operasi kognitif. Di samping itu,
membaca juga membutuhkan pemusatan
perhatian seseorang ketika ~membaca.
Kemampuan membaca juga berkaitan
dengan kemampuan  dalam  proses
sensomotor.

Berdasarkan hasil observasi pada
siswa kelas 2 SDN Tanjung 3, dapat
diketahui bahwa ada siswa yang masih
mengalami kesulitan membaca permulaan.
Siswa tersebut masih belum bisa merangkai
huruf menjadi sebuah kata dan kata menjadi
kalimat. Kesulitan membaca yang dialami
siswa tersebut menjadikan siswa tersebut




kurang berminat pada pembelajaran. Hal itu
sangat memprihatikan karena membaca
merupakan suatu keterampilan yang sangat
penting untuk seorang anak.

Kemampuan membaca  menulis
permulaan bertujuan untuk membantu anak
mengomunikasikan ide serta perasaan
kepada orang lain (Christianti, 2013).
Membaca memiliki banyak manfaat.
Dengan membaca seseorang akan
mendapatkan  pengetahuan yang luas,
dengan lancar membaca akan berpengaruh
terhadap pembelajaran yang lainnya.
Apabila anak kesulitan membaca akan
menghambat penguasaan ilmunya. Hal itu
karena keterampilan tersebut merupakan
dasar pelajaran bagi kelas selanjutnya
(Mustikowati, 2016).

Selain itu, membaca juga memiliki
banyak manfaat lainnya seperti pendapat
Saddhono dan Slamet (2014) menyatakan
bahwa manfaat membaca yaitu
mendapatkan pengalaman yang berguna
bagi kehidupann; memperoleh pengetahuan
dan  informasi; mermahui banyak
peristiwa tentang peradaban dan
kebudayaan suatu bat@; mengetahui
perkembangan iptek; memperluas cara
pandang dan pola pikir; mengantarkan
pembaca menjadi seseorang vang cerdik
serta pandai; menambah pembendaharaan
kosakata, ungkapan, istilah, sehingga dapat
digunakan untuk menunjang keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis; menjadikan
seseorang lebih tinggi, dan eksistensi
menjadi lebih mantap.

potensialitas

Banyak sebab yang menjadikan
siswa kurang lancar membaca, sebab
tersebut dapat berasal yaitu faktor intern
(dalam) dan faktor ekstern (luar). Faktor
intern yang dimaksud vyaitu semua faktor
yang berasal seseorang (siswa) itu sendiri,
sedangkan yang dimaksud faktor ekstern
yaitu faktor yang asalnya dari luar atau
selain dari diri siswa. Faktor ekstern ini
dapat berupa situasi dan kondisi lingkungan

yang tidak mendukung terutama dalam
aktivitas belajar siswa. Hal itu hampir sama
dengan pendapat Slamet (2008) yang
menyebabkaiswa mengalami kesulitan
belajar ada dua faktor yaitu internal dan
eksternal. Faktor intemal dapat berupa
kemungkinan adanya disfungsi neurologis.
Sedangkan faktor eksternal merupakan
penyebab utama problem anak. Faktor
eksternal yang dimaksud adalah strategi
belajar yang salah, pengelolaan kegiatan
belajar yang belum meningkatkan motivasi
belajar anak.

Menurut Lamb dan Amold (dalam
Rahim  2011) faktor yang  dapat
berpengaruh padasetemmpi]an membaca
permulaan yaitu faktor fisiologis, faktor
intelektual, faktor lingkungan, dan faktor
psikologis. Yang termasuk dalam faktor
fisiologis yaitu kesehatan yang
berhubungan dengan fisik, pertimbangan
neurologis, dan jenis kelamin. Gan@an
intelegensi dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan  berpikir yang terdiri dari
pemahaman esensial tentang situasi yang
diberikan dan dapat merespon secara tepat.
Faktor lingkungan yaitu latar belakang dan
penga]am anak serta faktor sosial
ekonomi. Faktor psikologis meliputi minat,
motivasi, kematangan sosio dan emosi
anak.

Kajian  yang relevan  dengan
nelitian ini yaitu penelitain dengan judul
Analisis  Kesulitan Belajar  dalam
Pembelajaran Membca Cepat Siswa Kelas v
SD Gugus 6 Kecamatan Abang oleh
Januarti, Dibia, Widiana (2016). Kesamaan
penelitian ini dengan penelitian tersebut
yaitu  keduanya membahas  tentang
kemampuan membaca pada siswa SD.
Akan tetapi, kedua penelitian ini memiliki
perbedaan, yaitu pada penelitain tersebut
menganalisis kesulitan membaca cepat,
sedangkan  penelitian  ini  mengkaji
membaca permulaan. Membaca permulaan
ini termasuk membaca paling awal pada
tingkat sekolah dasar sehingga memerlukan




analisis yang lebih mendalam tentang
kemampuan siswanya, setelah itu baru
meningkat pada jenis membaca lainnya,
misalkan membaca cepat.

Kajian relevan yang kecm yaitu
penelitian dengan judul Analsiis Kesulitan
Siswa Dalam Membaca Permulaan di Kelas
Satu Sekolah dasar oleh Pratiwi dan
Ariawan  (2017).
penelitian ini yaitu keduanya membahas

Persamaan kedua

tentang kemampuan membaca permulaan.
Akan tetapi, kedua penelitian ini memiliki
perbedaan yaitu pada penelitian tersebut
lebih fokus pada kesulitan membaca
permulaan pada@mua siswa kelas 1
sedangkan pada penelitian ini lebih fokus
pada siswa yang mempunyai masalah pada
kemampuan membaca yang dilihat dari
kegiatan siswa dalam membaca permulaan
serta fmar—faktor yang mempengaruhinya.

Berdasarkan uraian di atas, makan
penelitian ini memiliki tujuan yaitu (1)
mengetahui faktor penyebab rendahnya
kompetensi membaca siswa dan (2)
mengetahui  kegiatan belajar membaca
siswa di sekolah dan di rumah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  termasuk  dalam
penelitian  deskriptif  kualitatif dengan
metode studi kasus (case study), yaitu
penelitian yang tentang individu, kelompok,
satu organisas'mda]am waktu tertentu
(Arifin, 2011). Subjek pada penelitian ini
yaitu siswa kelas 2 yang mengalami
kesu]immembaca.

Data primer dalam penelitian ini
adalah subjek khusus yang mengalami
rendahnya kompetensi membaca, beberapa
teman satu kelas, guru, kepala sekolah,
orang tua, dan juga wali kelas. Data
sekunder dalam penelitian ini yaitu hasil
belajar subjek khusus di sekolah yang
berupa daftar nilai tugas, ujian dan juga
nilai dalam raport. Penelitian ini teknik
pengumpulan datanya yaitu (a) observasi,

(b) wawancara, (c) dokumentasi.

Menggunakan validasi data yaitu teknik
triangulasi sumber. Dengan menggunakan
triangulasi sumber ini, peneliti dalam
pengumpulan data wajib mengZ@pkan
berbagai sumber data yang berbeda. Teknik
analisis data data model interaktif yaitu
teknik analisis yang digunakan pada
penelitian  ini. Menurut Miles dan
berman (1992) ada tiga hal utama dalam
analisis data model interaktif yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.

Prosedur penelitian ini yaitu diawali
dengan tahap pendahuluan, di mana
melakukan survei pada sekolah untuk
mengetahui keterampilan membaca siswa.
Pada tahap pendahuluan juga dilakukan
penelusuran literatur buku dan referensi
pendukung penelitian. Tahap kedua yaitu,
tahap pelaksanaan yaitu pengumpulan data
sebanyak mungkin. Tahap ketiga yaitu
tahap penyelesaian. Pada tahap ini peneliti
mengamm.&; data berdasarkan hasil temuan
peneliti dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Subjek yang diteliti pada penelitian
ini yaitu bemama RA, dia siswa kelas 2 di
SDN Tanjung 3. RA adalah seorang siswa
berjenis kelamin laki-laki. Saat ini usianya
8 tahun. Ayah RA bekerja sebagai buruh
tani, sedangkan ibunya juga sebagai buruh
tani. RA tinggal bersama orangtuanya dan
satu orang adiknya. Rumah yang ditempati
RA cukup sederhana. Dilihat dari ekonomi
keluarga, RA termasuk dalam ekonomi
menengah ke bawah. Sumber pendapatan
keluarga ini bergantung pada penghasilan
ayah dan ibunya yang belum tentu setiap
hari ada pekerjaan. RA pada saat ini masih
belum lancar membaca. Untuk mengetahui
faktor yang sedang dihadapi siswa tersebut
dilakukan pengamatan dan pendekatan.
a. Faktor Penyebab
Kompetensi Membaca RA

Rendahnya




Berdasarkan observasi, dapat
diketahui, faktor penyebab rendahnya
kompetensi membaca RA yaitu faktor
lingkungan  dan  psikologis.  Faktor
psikologis yang menyebabkan rendahnya
kompetensi membaca RA yaitu lemahnya
minat membaca siswa. RA kelihatan tidak
berminat dalam membaca. Hal itu tampak
pada saat guru menugasi membaca, tetapi
RA diam saja tidak mau membaca. Padahal
seseorang yang mempunyai minat membaca
yang tinggi akan mewujudkaannya dalam
kesediaan untuk membaca atas
kesadarannya sendiri. Selain minat, faktor
lain  yang mempengaruhi [yendahnya
kompetensi membaca RA yaitu kematangan
sosio dan emosi serta penyesuaian diri.

Menurut guru kelas 2 SDN Tanjung
3. faktor yang aenyebabkan RA belum
lancar membaca yaitu faktor dari diri siswa
sendiri dan orang tua. Faktor dari diri
sendiri yaitu siswa yang kurang mempunyai
minat dalam membaca. Selain itu, menurut
penuturan guru, siswa tersebut sulit untuk
diarahkan, pada saat pembelajaran, siswa
tersebut sering berbicara sendiri atau
mengganggu teman yang lainnya. Apabila
diberi tambahan untuk belajar membaca,
siswa tersebut tidak mau. Faktor dari orang
(6 yaitu kurang adanya dorongan belajar
dari orang tua, kurang perhatian dari orang
tua. Berikut kutipan wawancara dengan
guru.

“RA itu masih belum lancar
membaca. Faktornya bisa dari
internal dan eksternal. Internal
berasal dari RA sendiri, kalau
diarahkan suka diam saja. Kalau di
dalam kelas, suka mengganggu
temannya, kalau disuruh membaca
dia diam, kadang kelihatan takut.”

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, diketahui bahwa
RA siswa kelas 2 SDN Tanjung 3 ini
belum lancar membaca. RA sudah bisa
mengenal huruf tetapi untuk merangkai

dan membacanya belum lancar. Faktor-
faktor penyebab rendahnya kompetensi
membaca RA yaitu faktor psikologis dan
faktor lingkungan. Faktor psikologis
yang menyebabkan RA belum lancar
membaca yaitu minat. Padahal minat
sangat mempengaruhi kegiatan
membaca. Hal itu sejalan dengan
pendapat Widiyati (2014) kegiatan
membaca melibatkan aspek berpikir,
emosi, dan zmk minat. Yetti (2009)
menyatakan Aktivitas membaca akan
dilakukan atau tidak oleh anak, sangat
ditentukan oleh minat anak terhadap
suatu aktivitas tersebut. RA kurang
berminat pada pembelajaran membaca,
apabila disuruh membaca ia tidak mau.
Selain minat, faktor dari dalam diri RA
juga yang menyebabkan ia belum lancar
untuk membaca yaitu kematangan sosio
dan emosi serta penyesuaian diri. RA
pada saat ini berusia 8 tahun yang
memiliki kestabilan emosi yang kurang.
RA cenderung mudah marah dan
teman-temannya
menyuruh untuk membaca.

menangis jika

RA jarang meminta bantuan
kepada temannya untuk mengajarkan
membaca. RA juga enggan apabila
diberi tambahan guru untuk belajar
membaca, ia lebih senang bermain
bersama  teman-temannya  daripada
belajar membaca. Pada proses
pembelajaran berlangsung RA  sering
mengganggu temannya dengan
mengajak berbiacara atau mengambil
buku temannya. Hal itu menyebabkan
temannya terganggu. Selain itu, pada
saat pembelajaran, RA kurang
berkonsentrasi, kurang memperhatikan
pembelajaran, sehingga RA tidak paham
dengan pelajaran yang disampaikan
gurunya. RA lebih sering tidak mau
membaca apabila ditugasi guru untuk
membaca. Ia diam saja dan kadang
tampak takut apabila ditugasi untuk




membaca. Oleh karena itu, hingga saat
ini RA belum lancar membaca.

Selain faktor psikologis, faktor
lainnya  yang menjadi  pengaruh
rendahnya kemampuan membaca RA
yaitu  faktor  lingkungan.  Faktor
lingkungan ini berasal dari lingkungan
keluarganya. Lingkungan dapat
mempengaruhi atau dapat membentuk
pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan
bahasa anak. Keadaan di rumah
mempengaruhi pribadi dan penyesuaian
diri anak dalam masyarakat. Keadaan
tersebut dapat membantu anak, dan juga
dapat  menghalangi anak  belajar
membaca. Orang tua RA yang kurang
perhatian, kurang ikut berpartisipasi
pada proses belajar sang anak sehingga
menyebabkan RA jarang belajar di
rumah ia lebih banyak bermain. Hal itu
juga menyebabkan RA belum dapat
membaca lancar.

Sementara kendala yang
dihadapi guru wali kelas dalam
menangani siswa belum lancar membaca
seperti RA ini ialah dari segi kemauan
anak sendiri, RA sering bermalas-
malasan, kurangnya usaha dari dalam
dirinya untuk bisa membaca. Jika guru
memberikan motivasi kepada siswa,
namun tidak ditambahi dengan motivasi
dari dalam diri siswa, maka hal ini akan
menjadi sangat susah untuk memberikan
perkembangan kepada siswa itu.

Selain itu, orang tua RA yang
kurang mendukung dalam kegiatan
pembelajaran di rumah juga menjadi
kendala guru. Apabila guru di sekolah
sudah telaten, ulet memberikan
pengajaran di sekolah, namun di rumah
jarang diperhatikan, maka hasilnya RA
tidak memperhatikan dirinya sendiri
masih bermalas-malasan, jarang
mengerjakan PR. Perkembangan
membaca anak membutuhkan motivasi
dari orangtuanya dan minat dari diri
sendiri. Hal itu sejalan dengan pendapat

Jauhari (2013)  Anak-anak  sangat
membutuhkan lingkungan yang
memperkaya khasanah bahasanya dan
yang  memotivasi untuk  belajar
membaca. Selain itu dari penelitian yang
terdahulu oleh Januarti, Dibia, Wﬁana
(2016) juga mengatakan bahwa faktor
vang mempengaruhi dalam membaca
cepat yakni, konsetrasi dan gerakan
mata pada saat membaca cepat. Hal
tersebut menunjukkan bahwa
konsentrasi siswa sangat berpengaruh
terhadap kemampuan membaca.

b. Aktivitas Belajar Membaca RA di
Sekolah dan di Rumah

Berdasarkan hasil observasi pada
pembelajaran membaca siswa kelas 2 SDN
Tanjung 3. dapat diketahui bahwa RA
kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Jika guru menyuruh RA
untuk membaca, siswa tersebut akan diam
dan kelihatan akan menangis. Pada saat
pembelajaran, RA juga terlihat
mengganggu atau mengajak ngobrol teman
satu  bangkunya atau teman disekitar
bangkunya. Teman-temannya jadi tidak
konsentrasi dalam pembelajaran.

Berdasarkan wawancara dengan
teman sekelas RA. juga dapat diketahui
bahwa RA belum lancar membaca. Pada
saat pembelajaran membaca RA sering
diam saja dan kadang menganggu temannya
saat membaca. Berikut kutipan wawancara
dengan teman sekelas RA.

“RA itu kalau dikelas suka
mengganggu leman, anaknya Ssuka
ramai sendiri. Kalau sama bu guru
disuruh membaca, RA tidak mau.”

Aktivitas belajar membaca RA
hanya terjadi di sekolah saja, pada saat di
rumah RA tidak belajar. Ia lebih senang
bermain bersama teman-temannya. Selain
itu, orang tuanya juga jarang menyuruh RA
untuk belajar. Ketika belajar RA jarang
didampingi oleh orang tuanya. Berikut hasil
wawancara dengan RA.




PN : Apakah di rumah selalu belajar?

RA  :tidak

PN  :Kalau tidak belajar, kegiatan di
rumahnya apa saja?

RA  :bermain

PN :Apakah  orang tua  selalu
menyuruh untuk belajar?

RA  : Kadang-kadang

PN :Apakah  orang tua  selalu
mendampingi RA pada saat
belajar?

RA  : Kadang ditemani ibu

Aktivitas belajar membaca RA di
sekolah yaitu RA masih tampak tidak
berminat pada pembelajaran membaca.
Selain itu, RA di kelas suka ramai dan
mengganggu temannya saat pembelajaran
berlangsung. Untuk aktivitas membaca RA
di sekolah masih kurang. Hal itu
disebabkan RA apabila ditugasi untuk
membaca tidak mau. Guru sering menawari
RA untuk tambahan belajar membaca,
tetapi RA  selalu menolak. Aktivitas
membaca RA di rumah juga masih kurang.
Pada saat di rumah, RA juga sering tidak
belajar membaca karena kurang adanya
bimbingan dari orang tua. Hal itu
dikarenakan, kurangnya perhatian dari
orang tua, sehingga menyebabkan RA tidak
belajar. Orang tua jarang menyuruh RA
untuk belajar. RA lebih banyak bermain
dan jarang mengerjakan PR ataupun tugas
lainnya. Hal tersebut menyebabkan RA
masih belum dapat membaca lancar.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat

simpulan yang dapat diambil yaitu sebagai

berikut:

1. Faktor Penyebab
Kompetensi Membaca RA

Siswa kelas 2 SDN Tanjung 3

yang bernama RA masih belum lancar

Rendahnya

membaca. RA sudah bisa mengenal
huruf tetapi untuk merangkai dan

membacanya belum lancar. Faktor
yang menyebabkan belum lancamya
membaca RA yaitu faktor psikologis
dan  faktor
psikologis dari dalam diri siswa sendiri

lingkungan.  Faktor

yang kurang berminat pada membaca
dan kematangan sosio dan emosi serta
penyesuaian diri. Faktor lingkungan
berasal dari kurang perhatian dan
bimbingan dari kedua orangtuanya.

2. Aktivitas Belajar Siswa di Sekolah dan
di Rumah

Berdasarkan hasil pengamatan
di sekolah dan wawancmdengan guru
dan teman sekelas, RA anak yang suka
ramai, mengganggu temannya saat
pelajaran, dan jarang berkonsentrasi
saat guru menjelaskan. Sementara itu,
kegiatan belajarnya di rumah juga
tidak maksimal karena RA sering
bermain sehingga jarang mengerjakan
PR ataupun tugas lainnya.

Berdasarkan simpulan di atas,
maka diharapkan guru untuk terus
memantau kemampuan membaca anak,
selalu memberikan dukungan pada
siswa agar minat belajar siswa
meningkat. Selain itu, orang tua juga
harus turut aktif dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa.

Memberikan perhatian dan dukungan
pada anak, akan menambah semangat
anak dalam belajar.
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